BAB V
SIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Ekstrak daun jarak cina ( Jatropha gossypifolia) dapat dibuat
menjadi sediaan tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet.
Formula A, B, dan C memenuhi semua persyaratan, namun dilihat
dari waktu hancurnya, formula A lebih cepat hancur dibanding formula B
dan C sehingga formula A akan lebih cepat larut dan diabsorbsi dalam
tubuh maka efek farmakologi akan lebih cepat tercapai, berdasarkan hal

tersebut maka formula yang terpilih adalah formula A.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

berdasarkan hasil penelitian, dimana ekstrak daun jarak cina dapat
diformulasikan menjadi tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik
tablet, maka disarankan perlu dilakukan wuji tingkat keamanan dan
khasiatnya secara klinis agar dapat dihasilkan sediaan fitofarmaka yang

memenuhi persyaratan.
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	Gambar 4.4. Kromatogram komponen senyawa dalam tablet formula A, B, C pada UV 366 nm. Fase diam digunakan silica gel GF 254 dan fase gerak kloroform-toluen-aseton 25:40:35 (v/v/v). 



